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ABSTRAK 

Noni Ramadhan Praktik Pernikahan Dengan Mantan Suami Yang Dilakukan  

Dengan Siri  (Studi Kasus di Sungai Andai Kota Banjarmasin), Skripsi, 

Pembimbing Hj. Diana  Rahmi, S.Ag., M.H., pada Program Studi Hukum Keluarga 

Islam (Ahwal Syakhsiyyah), Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2025 

 

Kata Kunci: Pernikahan Siri, Mantan Suami, Idah, Wali Nikah. 

 

Penelitian ini membahas praktik pernikahan siri antara mantan suami istri 

yang kembali menikah setelah perceraian resmi, dengan fokus studi kasus di 

kawasan Sungai Andai, Kota Banjarmasin. Praktik ini menimbulkan persoalan 

hukum Islam dan hukum negara, praktik pernikahan yang dilakukan dengan siri dan 

alasan yang melatarbelakanginya, khususnya terkait masa idah, status talak, 

keabsahan wali nikah, serta ketiadaan pencatatan pernikahan di KUA. Secara syar’i, 

pernikahan siri dapat dianggap sah jika memenuhi rukun dan syarat nikah, namun 

dalam konteks hukum positif, pernikahan ini tidak memiliki kekuatan hukum. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

yuridis dan sosiologis. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 

pasangan yang bersangkutan, wali, saksi, serta pihak KUA. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pernikahan dilangsungkan tanpa pencatatan resmi, dalam 

masa idah talak satu, dan menggunakan wali dari jalur keluarga jauh (paman). 

Alasan pasangan menikah kembali secara siri meliputi keterikatan emosional, 

tanggung jawab terhadap anak, tekanan lingkungan, serta keinginan untuk 

memperbaiki rumah tangga tanpa melibatkan proses hukum formal. Temuan ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara praktik sosial keagamaan di masyarakat 

dan ketentuan hukum yang berlaku, serta menimbulkan implikasi terhadap 

keabsahan akad dan status hukum perempuan dalam pernikahan tersebut. 
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kekuatan yang tak pernah henti Engkau alirkan. Maaf jika dalam proses ini aku 

kerap lupa bersyukur, padahal segala sesuatu hanya mungkin terjadi karena izin-

Mu. 

Untuk Papah Syamsul Arifin dan Mamah Nurul Aida, terima kasih atas cinta yang 

tak bersyarat, doa yang tak pernah putus, dan kesabaran yang luas tak bertepi. Maaf 

atas lelah yang mungkin tak terlihat, namun selalu kalian tanggung demi aku. 

Untuk adikku tersayang, Alya Newsmart, terima kasih karena selalu sabar 

menghadapi suasana rumah yang tak selalu mudah. Maaf, aku belum mampu 

menjadi kakak terbaik untukmu, tapi percayalah, aku selalu ingin belajar menjadi 

lebih baik. 

Untuk sepupuku, Putriana Ayu Fatimah, terima kasih telah menjadi tempat yang 

aman untukku menumpahkan keluh kesah. Maaf jika kadang aku terlalu banyak 

bercerita, terlalu banyak diam, atau terlalu sering lelah di depanmu. 

Untuk keluarga besar yang selama ini menjadi lingkar dukungan yang hangat, 

terima kasih atas segala doa dan semangatnya. Maaf jika belum mampu 

membalasnya dengan apa-apa selain tekad yang tumbuh pelan-pelan. 

Untuk para guru yang telah membimbingku sejak langkah pertama di dunia ilmu, 

terima kasih atas cahaya yang kalian nyalakan. Maaf jika aku belum bisa menjadi 

murid terbaik, tapi semua yang kuperjuangkan hari ini adalah hasil dari benih yang 

kalian tanamkan. 

Untuk sahabat-sahabatku: Siti Lathipah, Samirah Bachi, Nisrina Aliya, Puteri Nur 

Salsabila, dan Dewi Fauziah Nuraini, terima kasih untuk tawa, pelukan, dan 

pengertian yang tak pernah habis. Maaf jika aku tak selalu hadir, tak selalu 

mengerti, tapi kalian selalu berarti. 
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bukan hanya soal rasa tetapi juga kesetiaan, kesabaran, dan pengorbanan. 

Terima kasih telah menjadi rumah dalam segala bentuknya. Skripsi ini kutuliskan 

dengan segenap perjuangan, dan kamu ada di setiap babnya meski tak tertulis 

namamu secara harfiah. Tapi yakinlah, kamu selalu tertulis di hati.  

Dan yang terakhir… 

Untuk diriku sendiri,  

Noni Ramadhan 

terima kasih telah bertahan, bahkan ketika rasanya segalanya ingin ditinggalkan. 

Maaf atas luka-luka yang kau pendam dalam diam, atas hari-hari yang kau lewati 

dengan tangis yang tak terlihat. Kau telah tumbuh, jatuh, dan bangkit, berkali-kali. 

Dan hari ini, kau membuktikan: peluhmu tidak sia-sia. Terima kasih telah percaya, 

walau kadang dunia tampak terlalu sunyi. Aku bangga padamu. 

Akhir kata, terima kasih kepada setiap doa, dukungan, dan cinta yang mengiringi 

langkah kecil ini. Semoga setiap kebaikan kembali kepada kalian, berlipat ganda.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

  K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ‘` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

     Dh : ض .15

 

1. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, sepert vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

dan monoftong dan vokal rangkapa atau diftong. Vokal tunggal memiliki ketentuan 

alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fatẖah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

Kata sandang: Misalnya, (جَال يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّ  al-dȋwân (الد ِّ

bukan ad-dȋwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة  -tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al (الض 

dharȗrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـَ  Ai a dan i 

و ـَ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 ȋ i dengan topi di atas بِّي

 Û u dengan topi di atas بوُ 
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3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

4. Syiddah (Tasydȋd) 

 Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh (الض 

dharȗrah melainkan al- dharȗrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata yang 

berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh 

1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti oleh kata 

sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah tersebut diikuti kata 

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة .1   Tharȋqah طَرِّ

عَة الْجَا .2 يَّة سْلَ  الِّْ  مِّ مِّ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

جُوْد الْوُ  وَحْدةَ .3  Wahdah al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 
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nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al- Samad 

al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat Bahasa Arab.  

Aksara Alih Aksara 

الْْسُْتاَذُ  ذهََبَ   dzahaba al-ustȃdzu 

الْْجَْرُ  ثبَتََ   tsabata al-ajru 

يَّة  الْحَرَكَة الْعَصْرِّ  al-harakah al-‘ashriyyah 

اللّٰ  إِّلَّ   إِّلهَ  لَ  أنَْ  أشَْهَدُ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

الِّح  مَلِّك  مَوْلنََا الصَّ  mawlânâ Malik al-Shâlih 

اٰللّ  يؤُْثِّرُكُمُ   yu’tsirukum Allâh 

الْعقَْلِّيَّة الْمَظَاهِّر  al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

سْتِّطْلَع  الِّ  حُب    hub al-istithlâ’ 

نَ  الْمَادَّة الْحَيوََان  الْمَصْنوُْعَةمِّ  al-mâddah al-mashnû’ah min al- 
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hayawân 

الْعيَْن طَرْفُ   tharf al-‘ayni 

 al-musâhamah الْمُسَاهَمَة

يْقًا  سَلكََ  مَنْ  طَرِّ  man salaka tharîqan 
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Dengan segenap daya dan upaya, peneliti telah berusaha semaksimal 
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